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SUMMARY

MAHDALIA YUKLANDARI. Analysis of Institutional Management KUD 

Senuling Jaya and Relationship of Palm Oil Farmers Participation with The Income 

of Palm Oil Farmers Enterprise at Sugiwaras Village of Regency OKI. (Supervised 

by MARYANAH HAMZAH and MARWAN SUFRI).

The objectives of this research are (1) Indentifing the orgamzation and the 

management of KUD Senuling Jaya (2) Indentifing the palm oil farmers participation 

of KUD Senuling Jaya (3) to calculate the income of palm oil Farmers and (4) to 

analyze the relationship between palm oil farmers participation with the farmer’s 

income in their farm enteiprises at Sugiwaras Village of Regency OKI.

Approach used in this research use the method survey. The data was consist 

of primary and secondary data. Primary data was taken through observation, indepth 

study and direct interview with palm oil farmers KUD Senuling Jaya, while 

secondary data as taken ffom literature and Corporation which interrelated with this 

research.

The result of this research showed that the organization management was in 

the good criteria which the division of labor, the organization of set and the activity 

of the report has been very good criteria but also meeting the organization of set has 

been good criteria. Managing management is in the not good criteria, which the 

meeting and administration equipment has been not good criteria, the cooperation 

has been good criteria otherwise the means was very good criteria. The farmers 

participation in KUD Senuling Jaya was in the medium criteria. The income of palm



il farmers enterprise is Rp. 11.489.261,04 per hektar per year. From the spearman

correlation test with the income, rs calculate = 0,87 and rs table oc 0,05 (30) = 0,306.

the decision is rs calculate > rs table. This statement show that there in correlation

between palm oil farmers participation with The Income of Palm Oil Farmers

Enterprise at Sugi waras Village of Regency OKI.
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RINGKASAN

MAHDALIA YUKLANDARI. Analisis Kinerja Manajemen Koperasi Unit 

Desa Senuling Jaya dan Hubungan Partisipasi Petani Plasma Dengan Pendapatan 

Usahatani Kelapa Sawit Petani Plasma di Desa Sugiwaras Kabupaten OKI 

(Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan MARWAN SUFRI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi kinerja manajemen 

organisasi dan tata laksana KUD Senuling Jaya, mengindentifikasi tingkat partisipasi 

petani plasma KUD Senuling Jaya dan menghitung pendapatan usahatani kelapa 

sawit petani plasma KUD Senuling Jaya selama satu tahun serta menganalisis 

hubungan antara tingkat partisipasi petani plasma dengan pendapatan petani tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. Metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana. Data yang dikumpulkan 

merupakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui hasil 

pengamatan, studi mendalam dan wawancara langsung dengan para petani plasma, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari literature dan instansi yang terkait dengan 

penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja manjemen KUD Senuling Jaya 

dilihat dari sisi manajemen organisasi masuk dalam kriteria sangat baik, dimana 

pembagian tugas, perangkat organisasi dan laporan kegiatan berkala sudah termasuk 

kriteria yang sangat baik tetapi pada rapat pengurus termasuk pada kriteria baik. 

Berarti yang perlu ditingkatkan lagi pada kinerja manajemen organisasi KUD 

Senuling Jaya adalah rapat pengurus. Sedangkan pada kinerja manajemen tata



laksana KUD Senuling Jaya termasuk ke dalam kriteria buruk. Hal ini disebabkan 

kriteria-kriteria penilaian kinerja manajemen tatalaksana yang dinilai meliputi 

pelaksanaan rapat anggota tahunan dan perangkat administrasi termasuk ke dalam 

kriteria buruk.

Pada tingkat partisipasi petani KUD Senuling Jaya termasuk kedalam kriteria 

sedang. Hal ini dilihat dari kontribusi anggota, pertemuan kelompok dan 

pengetahuan petani termasuk ke dalam kriteria sedang. Pendapatan rata-rata

usahatani kelapa sawit yang diperoleh petani plasma KUD Senuling Jaya selama satu

tahun sebesar Rp. 11.489.261,04. Berdasarkan uji korelasi spearman terhadap

pendapatan yaitu rs hitung adalah sebesar 0,87 sedangakan rs tabel a 0,055 (20)

sebesar 0,306. Maka rs hitung > rs tabel atau 0,87 > 0,306 sehingga pengambilan 

kaidah keputusan adalah Tolak Ho. Artinya terdapat hubungan antara tingkat 

partisipasi petani plasma KUD senuling Jaya dengan tingkat pendapatan petani 

berusahatani kelapa sawit.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai 

peranan penting bagi subsektor perkebunan. Pengembangan kelapa sawit antara lain 

memberikan manfaat dalam peningkatan pendapatan petani dan masyarakat, 

produksi yang menjadi bahan baku industri pengolahan yang menciptakan nilai 

tambah di dalam negeri (produksi tahun 2007 sebanyak 16,89 juta ton), ekspor yang 

menghasilkan devisa (sebesar 7,86 miliar USD) dan menyediakan kesempatan kerja 

kepada ± 4,5 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu penghasil kelapa sawit yang cukup 

penting di Indonesia. Kelapa sawit merupakan salah satu komoditi unggulan 

perkebunan Provinsi Sumatera Selatan selain karet dan kopi. Total produksi kelapa 

sawit pada tahun 2007 sebesar 1.919.416 ton dengan luas areal total sebesar 12.682 

ha yang tersebar luas dibeberapa kabupaten, kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

Data luas areal dan produksi perkebunan komoditi kelapa sawit di beberapa 

Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1 (Dinas 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2008).

Dilihat dari Tabel 1, Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki areal kelapa 

sawit seluas 111.887 ha, dengan produksi mencapai 346.734 ton dan menduduki 

peringkat ketiga untuk luas areal dan produksi kelapa sawit diantara seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir juga 

merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan berupa kabupaten yang

1
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menerapkan pola kemitraan antara perusahaan pengolahan kelapa sawit dan petani 

plasma sebagai salah satu sumber penyedia bahan baku dalam bentuk Perkebunan 

Inti Rakyat (PIR).

Tabel 1. Data luas areal dan produksi perkebunan untuk komoditi kelapa sawit per 
kabupaten/ kota tahun 2007

Produksi TBS Proporsi

(ton)
Luas Areal Proporsi

No Kabupaten / Kota
(%)(%)(ha)

21,68

15,28

18,07

416.046.00

293.317.00

346.743.00

35.029.00

207.867.00 

8.443,00

164.974.00

24.419.00

22,07

16,90

16,39

150.708.00

115.394.00

111.887.00

12.981.00

75.555.00 

5.591,00

58.943.00

25.663.00

1. Musi Banyuasin

2. Banyuasin

3. OKI
4. Ogan Ilir

5. Muara Enim

6. Kota Prabumulih

1,821,90
10,8311,07

0,440,82

8,607. OKU 8,63

8. OKU Timur 3,76 1,27

9. OKU Selatan 0,00 0,00 0,00 0,00
10. Lahat 45.987,00 6,74 119.853,00 6,24
11. Kota Pagar Alam 

Musi Rawas 

Kota Lubuk Linggau

0,00 0,00 0,00 0,00
12. 79.965,00

55,00

11,71 302.719,00

15,00

15,77
13. 0,01 0,00

Jumlah 682.730,00 100,00 1.919.416,00 100,00

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2008

Pembangunan dan pengembangan perkebunan kelapa sawit yang diterapkan 

di sekitar wilayah perkebunan Kabupaten OKI adalah pembangunan kebun plasma
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dengan program PIR (Perkebunan Inti Rakyat) dalam rangka program akselerasi 

pembangunan perkebunan. Terdapat beberapa versi PIR sesuai dengan sasaran dan 

sumber pendanaannya,seperti PIR-BUN atau NES (Nucleus Estate and Smallholder), 

PIR-TRANS yang telah mempercepat perkembangan usaha perkebunan rakyat ini. 

Disamping perkebunan plasma, sebagian besar adalah perkebunan swadaya yang 

berinvestasi menggunakan dana sendiri atau pinjaman, termotivasi oleh pengalaman 

sukses petani lain serta prospek bisnis yang cerah.

Pola Perkebunan inti rakyat (PIR) merupakan kemitraan perkebunan generasi 

pertama yang dimulai pada tahun 1980-an. Program PIR merupakan pola 

pengembangan perkebunan rakyat dengan menggunakan perkebunan besar sebagai 

inti dan sekaligus sebagai pelaksana pengembangan kebun plasma. Pola PIR 

merupakan suatu kemitraan sebagaimana ditegaskan di dalam Pasal 22 Undang-

Undang No. 18/2004 yang menyebutkan bahwa Perusahaan perkebunan melakukan

KEMITRAAN yang saling menguntungkan, saling menghargai, saling 

bertanggungjawab, saling memperkuat dan saling ketergantungan dengan pekebun, 

karyawan dan masyarakat sekitar perkebunan sebagai plasma. Perusahaan dan 

petani peserta plasma sebaiknya harus bermitra. Pasalnya, adanya kemitraan akan 

membantu memperbesar skala usaha petani dan meningkatkan efisiensi produksi 

perusahaan (Sunarko,2009).

Selain dikembangkan dengan pola PIR, perkebunan kelapa sawit yang ada di 

Kabupaten OKI dikembangkan pula dengan pola Kebun Sawit Rakyat (KSR). Pola 

KSR juga merupakan pola kemitraan antara inti dan plasma, namun pola KSR ini 

mempunyai perbedaan dalam hal ketersediaan petani sebagai plasma, keberadaan
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KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat petani dan peranan pemerintah dalam

hal pelaksanaan dan pembinaan.

Pola KSR ini merupakan mumi inisiatif dari masyarakat petani yang 

mempunyai ketersediaan lahan dalam satu hamparan tertentu dan mempunyai 

keinginan untuk mempunyai kebun kelapa sawit namun tidak mempunyai modal 

usaha untuk pembukaan dan pembuatan kebun. Oleh sebab itu, peranan pemerintah

dalam hal ini pemerintah daerah memang benar-benar mutlak dalam pelaksanaan 

program, termasuk mencarikan investor yang menangani program ini. Keberadaan 

KUD sebagai lembaga ekonomi masyarakat sudah ada sebelum pembangunan KSR 

tersebut, bahkan KUD bersama-sama aparat desa setempat dapat dijadikan sebagai 

penghubung kepentingan masyarakat dengan pemerintah daerah.

Disadari bahwa kelembagaan ekonomi petani perkebunan seperti KUD ini 

perkembangannya masih belum seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena

kineija yang dilakukan koperasi tersebut tidak optimal dan terorganisir. Berjalannya

kinerja koperasi yang terorganisir dengan baik dapat menunjang pendapatan petani

menjadi tinggi.

» Pada Kabupaten OKI ini dari sekian banyak KUD yang bermitra dengan 

perusahaan perkebunan yang ada khususnya dengan pola KSR ini banyak yang 

bersifat sudah maju dan dapat mensejahterakan petani plasmanya dengan kelas 

klasifikasi A yang didapatnya yaitu KUD Bina Sejahtera, bahkan tidak jarang ada

KUD yang dapat mengalami kemunduran dan kurang mensejahterakan petani seperti 

KUD Senuling Jaya yang terletak di Desa Sugiwaras. Hal ini disebabkan karena 

kineija yang dilakukan oleh KUD tersebut belum optimal dan terorganisir.
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Beijalannya kinerja koperasi yang terorganisir dengan baik dapat menunjang 

keberhasilan usaha koperasi atau KUD dalam memberikan jasa-jasa pelayanan yang 

optimal pada anggota. Selain itu para petani menilai sejauh mana kemampuan yang 

telah dicapai KUD dalam menjalankan usahanya dan berapa besar skala usaha serta 

kepengurusannya.

Kineija koperasi merupakan hasil keija koperasi yang dapat dipakai koperasi 

untuk mencapai tujuan. Dengan adanya kineija koperasi yang baik dan terorganisir 

maka tidak diragukan lagi bahwa koperasi tersebut akan beijalan dengan lancar 

sesuai dengan tujuan untuk mensejahterakan para petani plasmanya. Kineija 

koperasi dapat dilihat dari beberapa aspek antara lain aspek finansial dan aspek 

manajemen. Kineija koperasi yang diteliti yaitu pada KUD Senuling Jaya hanya 

dilihat dari segi aspek manajemen. Hal ini disebabkan karena aspek manajemen juga 

sudah dapat menggambarkan maju mundurnya suatu koperasi unit desa tersebut. 

Kriteria aspek manajemen dari kineija koperasi yang ditinjau pada KUD Senuling 

Jaya meliputi aspek manajemen tata laksana dan aspek manajemen organisasi.

Partisipasi aktif anggota koperasi juga merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan koperasi. Sebagaimana yang dikemukakan Hanel (1999) membedakan 

partisipasi anggota koperasi sesuai dengan peran gandanya dalam koperasi, yaitu 

sebagai pemilik dan pelanggan. Dalam kedudukan anggota koperasi sebagai pemilik 

maka para anggota koperasi memberikan partisipasi kontribusinya seperti mengambil 

bagian dalam pembuatan keputusan. Sedangkan dalam kedudukannya sebagai 

pelanggan, para anggota memberikan partisipasi intensif berupa memanfaatkan 

berbagai potensi yang telah disediakan oleh koperasi tersebut. Partisipasi petani
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plasma KUD Senuling Jaya juga merupakan penentu maju mundurnya suatu 

Koperasi unit Desa yang sangat berpengaruh juga terhadap pendapatan petani plasma 

sendiri. Dengan berpartisipasinya petani plasma, juga dapat meingkatkan pendapatan 

petani itu sendiri karena dapat membantu pengurus koperasi menjalankan kinerja 

koperasi dengan baik selain itu dengan adanya respon dari petani plasma juga dapat 

meningkatkan semangat kerja para pengurus KUD.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja manajemen organisasi dan tata laksana KUD Senuling Jaya di

Desa Sugiwaras Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Bagaimana partisipasi petani plasma KUD Senuling Jaya di Desa Sugiwaras

Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

3. Berapa besar pendapatan usahatani kelapa sawit petani plasma KUD Senuling 

Jaya di Desa Sugiwaras Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir

selama satu tahun?

4. Bagaimana pengaruh partisipasi petani plasma dengan pendapatan usahatani 

kelapa sawit petani plasma KUD Senuling Jaya di Desa Sugiwaras Kecamatan 

Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
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1. Mengindentifikasi kineija manajemen organisasi dan tata laksana KUD Senuling 

Jaya di Desa Sugiwaras Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI.

2. Mengindentifikasi partisipasi petani plasma KUD Senuling Jaya di Desa 

Sugiwaras Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI.

3. Menganalisis pendapatan usahatani kelapa sawit petani plasma KUD Senuling 

Jaya di Desa Sugiwaras Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI.

4. Menganalisis pengaruh partisipasi petani plasma dengan pendapatan kelapa sawit

petani plasma KUD Senuling Jaya di Desa Sugiwaras Kecamatan Teluk Gelam

Kabupaten OKI.

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

manfaat bagi pengurus atau petani plasma kelapa sawit dalam pengembangan KUD 

dan meningkatkan pandapatan petani plasma kelapa sawit KUD Senuling Jaya. 

Selain itu diharapkan dapat menjadi bahan pustaka bagi peneliti lain 

memerlukan dan memberikan pengetahuan bagi peneliti.

yang
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